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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian perihal 

“Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat System of Rice Intensification (SRI) 

Organik oleh PT. Vale di Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi 

Selatan.” 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian. 

A. Identitas Informan  

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Jenis Kelamin  : 

Peneliti: 

Riza Cholis 

G021 17 1515 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2021 
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B. Daftar Pertanyaan 

1. Program SRI Organik oleh PT.Vale 

a. Sejarah pelaksanaan program : 

- Pada tahun berapa program SRI Organik pertama kali dilakukan? 

- Dimana program SRI Organik dilaksanakan? 

- Siapa saja yang terlibat pada pelaksanaan program SRI Organik? 

- Mengapa program SRI Organik itu bisa terlaksana? 

- Mengapa memilih program SRI Organik? 

- Desa apa saja yang terlibat pada pelaksanaan program? Apa alasan memilih 

desa tersebut? 

b. Prosedur pelaksanaan program. 

c. Aktivitas pemberdayaan. 

d. Kebijakan pelaksanaan program. 

e. Sumberdaya program. 

2. Peran program SRI Organik. 

a. Bagaimana perusahaan memandang peran program SRI Organik bagi masyarakat 

di Kecamatan Wasuponda? 

b. Apakah terjadi perubahan perilaku pada petani peserta program SRI Organik 

sebelum mengikuti program dan setelah mengikuti program? 

c. Apakah terjadi perubahan keterampilan pada petani peserta program SRI Organik 

sebelum mengikuti program dan setelah mengikuti program? 

d. Apakah terjadi perubahan kualitas hasil produksi padi yang dialami oleh petani 

peserta program SRI Organik sebelum mengikuti dan setelah mengikuti program? 

3. Partisipasi petani pada Program SRI Organik  

a. FGD dan Musyawarah Program SRI Organik 



67 
 

- Apakah petani padi SRI Organik terlibat pada musyawarah Program SRI 

organik? 

- Apakah petani padi berperan aktif dalam kegiatan musyawarah yang terjadi? 

- Apakah petani padi berkontribusi pada proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan pada saat musyawarah? 

- Apakah petani padi aktif dalam kegiatan FGD atau musyawarah yang terjadi? 

- Apa faktor yang menyebabkan petani cenderung aktif dan pasif dalam kegiatan 

pengambilan keputusan? 

a. Kontribusi petani padi pada program SRI Organik 

- Apakah petani padi terlibat pada pengembangan program? 

- Apakah petani padi berkolaborasi satu sama lain untuk berkontribusi pada 

program? 

- Apakah petani padi mampu melahirkan inovasi pada kegiatan usahatani SRI 

organik? 

b. Penerimaan petani padi pada program SRI Organik 

- Apakah kriteria agar petani padi dapat terlibat pada program SRI Organik? 

- Apakah terdapat petani atau anggota kelompok tani maupun kelompok tani 

yang tidak ingin terlibat pada program? 

- Apa alasan penerimaan program SRI organik yang dilakukan oleh petani padi? 

- Apa alasan penolakan program SRI Organik yang dilakukan oleh petani padi? 

4. Manfaat Program SRI Organik 

a. Apakah terjadi perubahan keterampilan sebelum dan sesudah terlibat pada program 

SRI Organik yang dapat dilihat dari petani padi SRI Organik? 

b. Apakah terjadi peningkatan pendapatan yang dialami oleh petani padi SRI 

Organik?  



68 
 

c. Apakah terjadi peningkatan kualitas hasil panen padi yang terjadi setelah terlibat 

pada program SRI Organik? 

d. Apakah terjadi peningkatan jumlah produksi yang terjadi? 

e. Apakah terjadi perubahan sebelum dan setelah program dilakukan yang dirasakan 

oleh perusahaan? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian perihal 

“Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat System of Rice Intensification (SRI) 

Organik oleh PT. Vale di Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi 

Selatan.” 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian. 

C. Identitas Informan  

4. Nama   : 

5. Nama Kelompok Tani : 

6. Jenis Kelamin  : 

7. Desa   : 

8. Tahun Terlibat  : 

Peneliti: 

Riza Cholis 

G021 17 1515 
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FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
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B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Peran Program SRI Organik di Kecamatan Wasuponda 

a. Apakah program SRI Organik merupakan program yang penting untuk diikuti? 

Kenapa? 

b. Apakah terjadi perubahan dalam kegiatan usahatani sebelum mengikuti program 

dan setelah mengikuti program? 

c. Apakah terjadi perubahan keterampilan sebelum mengikuti program dan setelah 

mengikuti program? 

d. Apakah terjadi perubahan kualitas hasil produksi padi sebelum mengikuti dan 

setelah mengikuti program? 

2. Partisipasi petani pada Program SRI Organik. 

a. FGD dan Musyawarah Program SRI Organik 

- Apakah petani padi SRI Organik terlibat pada musyawarah Program SRI 

organik? 

- Apakah petani padi SRI Organik diberi ruang untuk terlibat pada musyawarah 

Program SRI organik? 

- Apakah petani padi diperbolehkan untuk menyampaikan pendapat dalam 

musyawarah tersebut? 

- Apaka petani dilibatkan dalam kegiatan pengambilan keputusan? 

- Apakah penting untuk terlibat dalam pengambilan keputusan? 

- Apakah semua petani padi berperan aktif dalam kegiatan musyawarah yang 

terjadi? 

- Apa yang menyebabkan petani tidak aktif dalam ruang-ruang musyawarah? 

b. Kontribusi petani padi pada program SRI Organik 

- Apakah petani padi terlibat pada pengembangan program? 
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- Apakah petani padi berkolaborasi satu sama lain untuk berkontribusi pada 

program? 

- Apakah petani padi mampu melahirkan inovasi pada kegiatan usahatani SRI 

organik? 

c. Penerimaan petani padi pada program SRI Organik 

- Apakah alasan penerimaan pada program SRI Organik? 

- Apakah semua anggota kelompok tani terlibat pada program? 

- Apa alasan penerimaan program SRI organik? 

- Apa alasan penolakan program SRI Organik? 

3. Manfaat Program SRI Organik. 

a. Apakah terjadi perubahan keterampilan sebelum dan sesudah terlibat pada program 

SRI Organik? 

b. Apakah terjadi peningkatan pendapatan yang dialami oleh petani padi SRI 

Organik? 

c. Apakah terjadi peningkatan kualitas hasil panen padi yang terjadi setelah terlibat 

pada program SRI Organik? 

d. Apakah terjadi peningkatan jumlah produksi yang terjadi? 
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Lampiran 3 

Matriks Penelitian “Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat System of Rice Intensification (SRI) Organik  

oleh PT.Vale di Desa Ledu-ledu, Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan”. 

No Rumusan 

Masalah 

Tujuan Penelitian Variabel dan atau 

Konsep 

Data dan 

Informasi 

Sumber Data Pengumpulan 

Data 

Pengolahan 

Data 

Analisis Data 

1. 1. Bagaimana 

Program SRI 

Organik 

dilaksanakan oleh 

PT.Vale? 

1.1 Mengkaji 

proses 

pelaksanaan 

Program SRI 

Organik oleh 

PT.Vale. 

1.1.1 Kebijakan 

1.1.1 Prosedur 

1.1.1 Sumber 

Daya 

1.1.1.1 Buku 

besar 

perencanaan 

program 

pemberdayaa

n 

1.1.1.1 

Perusahaan 

dalam hal ini 

penyuluh 

pada program 

pemberdayaa

n masyarakat 

a. Data Primer 

1.1.1.1 Data 

primer yang 

diperoleh 

melalui 

wawancara 

mendalam 

dengan mengacu 

pada kuesioner 

daftar 

pertanyaan 

terhadap 

penyuluh 

program yang 

berasal dari 

perusahaan serta 

sejumlah petani 

yang terlibat 

dalam program 

 

b. Data 

Sekunder 

1. Wawancara 

mendalam 

2. Studi 

dokumentasi  

1. Penginputan 

data 

2. Penyusunan 

tahap 

pembelajaran 

Analisis 

Deskriptif 
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1.1.1.2 Data 

Sekunder yang 

dikumpulkan 

berupa keadaan 

umum wilayah 

penelitian dan 

data mengenai 

program 

pemberdayaan 

dari lembaga 

terkait. 

2. Bagaimana 

efektivitas 

Program SRI 

Organik bagi 

petani padi di 

Desa Ledu-ledu, 

Kecamatan 

Wasuponda, 

Kabupaten Luwu 

Timur? 

2.1 Mengetahui 

efektivitas 

Program SRI 

Organik bagi 

petani padi di 

Desa Ledu-ledu, 

Kecamatan 

Wasuponda, 

Kabupaten Luwu 

Timur. 

2.1.1 Memahami 

alasan seleksi 

lokasi 

2.1.2 Memahami 

sosialisasi 

pemberdayaan 

masyarakat 

2.1.3 Memahami 

proses 

pemberdayaan 

masyarakat : a. 

Kajian keadaan 

pedesaan 

partisipatif 

b. pengembangan 

kelompok 

2.1.1.1 Petani 

peserta yang 

berpartisipasi 

dalam 

program 

pemberdayaa

n masyarakat 

2.1.1.1 

Penyuluh 

program 

pemberdayaa

n yang 

berasal dari 

perusahaan  

a. Data Primer 

2.1.1.1 Data 

primer yang 

diperoleh 

melalui 

wawancara 

mendalam 

dengan mengacu 

pada daftar 

pertanyaan pada 

kuesioner 

1. Wawancara 

Mendalam 

2. Kuesioner 

1. Penginputan 

data 

2. 

Mengidentifikas

i data 

Analisis 

deskriptif 
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c. penyusunan 

rencana dan 

pelaksanaan 

kegiatan 

d. monitoring dan 

evaluasi 

partisipatif 

2.1.4 Pemandirian 

masyarakat 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian. 

 

 
Wawancara bersama Stakeholder PT. Vale, (Kiri atas Koko Komamin, Kiri bawah Yogi 

Ahmad MP, dan Kanan bawah Rio Setiawan) 

 

 
Wawancara bersama Fasilitator program SRI Organik di Kecamatan Wasuponda yaitu Yogi 

Ahmad MP, dan Adi. 
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Wawancara melalui Whatsapp                        Wawancara bersama Yusuf Rante 

 

    
Wawancara bersama Agustina                       Wawancara bersama Alfrida Pondadi 

 

 
Wawancara bersama Martina TL                          Wawancara bersama Agustinus 
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Pembuatan Kompos Organik                             Pengolahan lahan SRI Organik  

dengan menggunakan gasrok 

 

   
Beras organik varietas Mentik Wangi               Sertifikat Pertanian Organik 

 

     
Beras SRI Organik dalam kemasan 5 kg dan 1 kg dengan merek dagang Matano Rice 

 

 


